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ABSTRACT

The rapidly changing of learning models that occur during the COVID-19 pandemic
can make teachers more vulnerable to various mental health disorders, thereby
decreasing their morale and performance. The transformative leadership style of a
school principal is believed to have an influence on changing attitudes, beliefs, and
behavior of subordinates to a higher level of motivation. This study aims to determine
the effect of principal's leadership on work engagement at SD N Karangmojo Bantul
Yogyakarta. The sample of this study involved all teachers who teach at the school.
Data collection instruments were adapted from the TLS-Transformation Leadership
Survey and the Utrecht UWES-Work Engagement Scale. Based on the results of the
regression test, the F ., Value was 12,933 with a significance level of 0.00 > 0.05.
These results indicate that there is a positive and significant effect of the
transformational leadership style variable to the work engagement of teachers.

Keyword: Transformational Leadership, Work Engagement, Limited Face-to-Face
Learning.

ABSTRAK

Perubahan model pembelajaran yang berlangsung secara cepat selama masa
pandemi COVID-19 dapat menjadikan para guru lebih rentan mengalami berbagai
gangguan kesehatan mental sehingga semangat dan kinerja mereka menurun.
Seorang kepala sekolah berperan penting sebagai leader untuk memberikan
keyakinan dan perilaku kepada bawahan agar daat mencapai ranah motivasi yang
lebih tinggi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan kepala
sekolah terhadap keterlibatan kerja di SD N Karangmojo, Bantul Yogyakarta. Sampel
penelitian ini melibatkan seluruh guru yang mengajar di sekolah tersebut. Instrumen
pengumpulan data diadaptasi dari TLS-Transformation Leadership Survey dan Utrecht
UWES-Work Engagement Scale. Berdasarkan hasil uji regresi yang dilakukan,
diperoleh nilai Fpiwng sebesar 12,933 dengan tingkat signifikasi 0,00 > 0,05. Hasil ini
menunjukkan adanya pengaruh yang positif dan signifikan variabel gaya
kepemimpinan tranformasional terhadap keterlibatan kerja para guru.

Kata Kunci: Kepemimpinan Transfromasional, Keterlibatan Kerja, Pembelajaran
Tatap Muka



PENDAHULUAN

Kasus harian covid-19 di Indonesia
sudah mengalami penurunan yang tajam.
Secara nasional,
Oktober 2021 sebanyak 12.318 kasus atau
0,3% dari total kasus.

kasus aktif per 31

Jumlah ini telah
mengalami penurunan sebesar 97,85%
dari puncak 24 Juli 2021 yang berjumlah
574.135 kasus. Angka ini pun jauh di
bawah rata-rata Global yakni sebesar
7,4%. Kasus Konfirmasi Harian per tanggal
1 November sebanyak 403 kasus, turun
dari 523 kasus pada Minggu 31 Oktober
kemarin, dengan rata-rata 7 hari (7DMA)
sebesar 619 kasus, dan tren penurunan
99,1% dari puncak kasus konfirmasi harian
di 15 Juli 2021 (56.757 kasus) (1)

Tren kasus covid-19 secara nasional
yang semakin turun, membuat mobilitas
dan  aktivitas masyarakat  semakin
bergairah. Masyarakat semakin antusias
untuk menyambut kembali pembelajaran
tatap muka terbatas setelah sebelumnya
banyak masyarakat yang dibuat frustasi
dengan pembelakuan program
pembelajaran daring atau belajar dari
(BDR).Alasanya,
secara daring selama pandemi dianggap
tidak efektif (2—4). Ketidakefektifan dari

BDR

rumah pembelajaran

program selama ini  sangat
dipengaruhi dari beragam faktor mulai dari
ketiadaan fasilitas, kesiapan dan
kemampuan pendampingan oleh orang
tua/wali yang masih rendah, serta respon
dan adaptasi guru yang masih rendah

terhadap mode pembelajaran daring (5).
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Kebijakan pembelajaran tatap muka
terbatas (PTMT) tertuang dalam Surat
Keputusan Bersama (SKB) empat menteri
dan sebagian sekolah telah
menyelenggarakan secara serentak pada
tahun pelajaran 2021/2022 ini. Kebijakan
tersebut memberi pilihan kepada pihak
sekolah untuk melaksanakan pembelajaran
tatap muka terbatas dengan menerapkan
protokol kesehatan yang ketat atau tetap
menyelenggarakan program belajar dari
rumah (BDR). Selain itu, orang tua juga
memiliki kewenangan untuk memberikan
ijin kepada anaknya untuk mengikuti
pembelajaran tatap muka terbatas tersebut
atau tidak.

Pemberlakuan pembelajaran tatap
muka terbatas ini menuntut pihak sekolah
untuk bekerja lebih keras dalam melakukan
persiapan pembelajaran luring secara
matang. Tidak hanya persiapan teknis
pembelajaran, namun sekolah juga wajb
mempertimbangkan teknis  penerapan
protokol kesehatan secara tepat dan ketat
untuk menjamin kesehatan dan
keselamatan fisik dan mental semua pihak.
Segala perubahan yang terjadi selama
masa pandemi ini, menuntut guru untuk
dapat beradaptasi dengan cepat. Alhasil,
tekanan dan beban kerja guru menjadi
Pada kondisi

seperti ini guru lebih rentan mengalami

semakin meningkat (6).
gangguan kesehatan mental sehingga
semangat dan kinerja mereka menurun

(7,8). Di sinilan peran kepala sekolah
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sangat dibutuhkan. Sebagai seorang
pemimpin, kepala sekolah diuji

kemampuannya untuk dapat memberikan
pengaruh positif, memberikan motivasi,
melakukan bimbingan dan arahan serta
menggerakkan setiap bawahannya agar
tetap memiliki

sikap positif terhadap

pekerjaannya sehingga kinerja mereka

semakin  meningkat dalam  rangka

mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
Hasil penelitian pendahuluan yang

dilakukan di SDN

menunjukkan bahwa pada awal

Karangmojo
masa
pandemi covid-19, para guru mengalami
kesulitan untuk beradaptasi dengan
perubahan-perubahan cepat yang terjadi.
Pada
kegiatan Belajar dari Rumah (BDR) banyak
yang

melaksanakan

awal pemberlakukan kebijakan

guru merasa frustasi  untuk

pembelajaran secara
daring. Pembelajaran secara daring ini
membuat guru dan siswa tidak dapat
bertatap muka dan melakukan kontak

sosial secara

yang
sebelumnya(9,10). Para guru juga dituntut

langsung sebagaimana

rutinitas biasa dijalankan
untuk cepat beradaptasi dengan beragam
aplikasi pembelajaran dan media ajar
digital yang tidak pernah mereka tahu dan
tentu

gunakan sebelumnya. Hal ini

menyulitkan bagi kedua belah pihak.
Apalagi, siswa di sekolah dasar cenderung
membutuhkan pendampingan penuh saat
belajar (11).

Pada saat para guru dan siswa
sudah mulai terbiasa dan nyaman dengan
muncul

pembelajaran daring, kebijakan

pembelajaran tatap muka terbatas (PTMT).
Kebijakan ini memberikan kebebasan bagi
sekolah untuk menyelenggarakan
pembelajaran tatap muka secara teratas
melalui pengaturan tertentu terutama bagi
sekolah di zona tertentu. Para guru merasa
kesulitan mengajak anak didik semangat
belajar kembali ke sekolah secara tatap
muka (12). Sementara di sisi lain, para
guru juga dituntut untuk menyiapkan
semua fitur-fitur yang berkaitan dengan
penyelenggaran PTMT tersebut(13).
Kondisi ini menyebabkan para guru
mengalami kecemasan, perasaan tertekan,
gelisah bahkan frustasi yang mengarah
kepada gejala stres. Hal ini selaras dengan
yang
banyak guru yang

temuan sejumlah penelitian
menyatakan bahwa
mengalami stres akibat pandemi covid-19
ini (14-18). Stres terjadi tatkala tuntutan
berlebih dari lingkungan sekitar sedangkan
kita tidak memiliki kemampuan yang
memadai (19). Secara psikologis, stres
dapat terjadi ketika seseorang meperoleh
beban melebihi kapasitas adaptifnya (20).
Pada kondisi ini, kepala sekolah
berperan penting dalam menciptakan iklim
kerja yang kondusif. Kepala sekolah juga
dituntut untuk mampu mengorganisasi

pekerjaan dan memotivasi bawahan

hingga pada level tertinggi.

Kepemimipinan seseorang bertujuan untuk
mendorong  gairah, kepuasan dan
produktivitas kerja (21).

Gaya kepemimpinan seorang kepala
akan tercermin dari

sekolah sikap,



karakter, tabiat dan karakter

kepemimpinannya (22).

Menurut Azizah, et.al,

gaya

kepemimpinan  transformatif = seorang

kepala sekolah dapat memberikan

pengaruh terhadap perubahan sikap,
keyakinan, dan perilaku bawahan ke ranah
yang (23).

kepemimipinan ini juga dapat menaikkan

motivasi lebih tinggi Gaya

kapasitas para guru untuk terus
beradaptasi dengan beragam perubahan
dalam proses pembelajaran yang terjadi
selama masa pendemi (24).

transformasional
yang

seorang

Kepemimpinan
merupakan gaya kepemimpinan
mengedepankan kemampuan
pemimpin untuk mampu mengidentifikasi
kebutuhan akan perubahan, menginspirasi
dan menciptakan visi perubahan dan
perilaku positif organisasi dalam rangka
meningkatkan  komitmen dari para
karyawan (25—-28). Secara teoritis, melalui
gaya kepemimpinan seperti ini, keterlibatan
kerja (work engagement) menjadi semakin
(29,30).

merupakan keadaan psikologis yang positif

meningkat Work engagement
dan ditandai dengan semangat, dedikasi
dan penghayatan selama melaksankan

pekerjaannya (31).

METODE

Jenis penelitian yang digunakan
adalah penelitian kuantitatif-korelasional.
Penelitian ini  melibatkan keseluruhan
populasi dikarenkan jumlah sample yang
diteliti juminya kecil, yakni berjumlah 12
data dilakukan

orang. Pengumpulan
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dengan mendistrinbusikan  kuesioner
secara online kepada seluruh guru dan
kepala sekolah di SDN Karamojo.
Instrumen yang digunakan mengadaptasi
instrument standar yang telah digunakan

oleh peneliti sebelumnya. Untuk menilai

gaya kepemimpinan trnasformatif
digunakan instrumen pengukuran yang
diadaptasi dari TLS-Transformation

Leadership Survey dengan indikator

karisma (charisma), sosial (social), visi
transaksional

(vision), (transactional),

delegasi  (delegation) dan  eksekusi

(32).

work

(execution) Sedangkan untuk

pengukuran engagement

mengadaptasi intrumen dari  Utrecht
UWES-Work Engagement Scale dengan
(vigor), dedikasi
(dedication)dan penghayatan (absorption)
(33).

dalam penelitian kali ini adalah analisis

indicator semangat

Teknik analisis yang digunakan

regresi berganda (multiple regression).

HASIL DAN DISKUSI

Kuesioner penelitian telah
dikirimkan secara online kepada 16 orang
responden. Namun, hanya 12 orang yang
mengisi instrumen tersebut. Adapun rincian
deskripsi dari para responden adalah
sebagai berikut :
Berdasarkan Tabel 1 tersebut
responden penelitian ini didominasi oleh
perempuan (75,00%) dan sisanya adalah
laki-laki (25,00%). Rentang usia responden
= 30 hingga <40. Status responden juga

terdiri dari PNS dan non-PNS. semua guru
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berprofesi sebagai guru kelas di sekolah
tersebut.

Keseluruhan responden yang telah

Jawaban dari responden tersebut diukur
berdasarkan kriteria-kriteria yang telah

ditentukan. Berikut ini disajikan deskriptif

memberikan jawaban berjumlah 12 orang. statistik dari jawaban para responden
Tabel 1. Deskripsi karakteristik responden
Jumlah Presentasi
Jenis Kelamin
Laki-Laki 3 25,00%
Perempuan 9 75,00%
n 12 100,00%
Usia
=30 4 33,34%
31-39 4 33,34%
<40 4 33,34%
n 12 100,00%
Status
PNS 6 50,00%
Non-PNS 6 50,00%
n 12 100,00%
Tabel 2. Deskripsi statistik
Std.
N Minimum Maximum  Mean Deviation
Transformational 12 50.00 68.00 59.1667 6.19139
Work Engagement 12 74.00 96.00 83.5833 6.09707
Nilai minimum dari hasil penilaian jawaban engagement adalah 74.00, sedangkan

variable
adalah 50,00,
maksimumnya adalah 68 dan rata-ratanya
59,17. gaya

kepemimpinan ini

responden untuk

gaya
transformasional nilai
adalah Pengukuran

transformasional
diadaptasi dari TLS-Transformation
Leadership Survey. Rentang nilai standar
dari instrument ini adalah 18-72. Nilai
minimum hasil pengukuran dari jawaban
variabel  work

responden terhadap

nilai maksimalnya adalah 96,00 dengan
rata-rata sebesar 83,53. Rentang nilai
standar dari instrument ini adalah 0-102.
Sementara itu, hasil uji asumsi
memperlihatkan nilai Sig. Deviation from
linearity yang diperoleh dari uji linearitas
adalah sebesar 0,714 > 0,05, maka dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan
gaya

dengan variabel work

antara varibael kepemimpinan

transformasional



engagement. Hasil uji normalitas
menunjukkan bahwa nilai signifikansi
yang diperoleh adalah sebesar 0,200 >

0,05, sehingga nilai residual terdistribusi
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normal. Berdasarkan kedua uji asumsi
tersebut, maka uji regresi dapat

dilanjutkan.

Tabel 3. Hasil uji ANOVA

Sum of Mean

Squares df Square F Sig.
Regression 230.609 230.609 12.933 .000°
Residual 178.308 17.831
Total 408.917

Berdasarkan hasil perhitungan uji
regresi, diperoleh nilai korelasi (R)
sebesar 0,751, dan nilai koefisien
determinasi sebesar (R Square) 0,520
yang mengandung pengertian bahwa
pengaruh variabel gaya kepemimpinan
transformasional kepala sekolah terhadap
variabel work engagement para guru di
SD N Karangmojo sebesar 52%. Nilai F
hitung yang diperoleh pada pengujian
adalah sebesar 12,933 dengan tingkat
signifikasi 0,00 > 0,05 maka model regresi
dapat dipakai untuk memprediksi variabel
work engagement. Berdasarkan hal ini,
hasil penelitian ini mendukung penelitian-
penelitian sebelumnya, bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan antara variabel
gaya kepemimpinan transformasional
terhadap variabel work engagement.
Sementara itu, nilai konsisten variabel
work engagement (a) hasill perhitungan
adalah sebesar 39,828 sedangkan nilai

koefisien regresi untuk variabel gaya

transformasional adalah 0,740 sehingga

persamaan regresinya dapat ditulis:
Y =a+bX

Y = 39,828 + 0,740X

Keterangan:

Y = variabel kriterium,
X = variabel prediktor,
a = variabel konstan,

b = koefisien arah regresi linier.

Hal ini berarti bahwa setiap
penambahan 1% nilai variabel gaya
kepemimpinan transformasional, maka
nilai variabel work engagement akan
mengalami pertambahan sebesar 0,740.
Koefisien tersebut bernilai positif, maka
arah pengaruh variabel gaya
kepemempinan transformasional terhadap
nilai variabel work engagement adalah

positif.
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KESIMPULAN

Gaya kepemimpinan

transformasional seorang kepala sekolah
akan sangat berguna untuk
mengidentifikasi kebutuhan akan
perubahan, menginspirasi dan

menciptakan visi perubahan dan perilaku

positif dalam rangka meningkatkan
komitmen dari para guru untuk mampu
beradaptasi dengan berbagai perubahan
yang terjadi, terutama di masa peralihan
dari pembelajaran luring ke pembelajaran
daring dan kemudian beralih lagi ke
pembelajaran tetap muka terbatas. Hal ini
diperkuat dari hasil penelitian ini yang
hasil

mendukung penelitian-penelitian

sbelumnya yang menyatakan bahwa
terdapat pengaruh yang positif dan
signifikan antara gaya kepemimpinan

transformasional terhadap keterlibatan

kerja.
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